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Abstract 

This article is conducted in order to provide an alternative learning model that can be chosen by the teacher to 

learn fundamental movement skills in elementary school. The learning model which is described in this article 

is the result of research and development using Borg and Gall model. This article focuses on discussing the 

effectiveness of applying the learning model by using MBG on health sport and physical education learning. 

The effectiveness was measured by testing the MBG model to 70 students on fourth grade. The effectiveness 

measurement was carried out on the quality of the process by using the Formative Class Evaluation (FCE) 

questionnaire while the quality of the results used the fundamental movement skills measurement instrument. 

Data analysis was conducted by using descriptive statistics and different tests used t-test based on the results 

of the normality test data distribution by using Kolmogorov-Smirnov. The results showed that the quality of 

the learning process was included in the good category. On the other hand, learning outcomes before and after 

learning showed a significant increase (p <0.05). Hence, it can be concluded that the MBG development result 

model is effectively applied in health sport and physical education learning, especially in fourth grade.  

 

Keywords:  movement-based games; learning effectivity; fundamental movement skills; students; elementary 

school. 

 

Abstrak 

Artikel ini hadir untuk memberikan satu alternatif model pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru untuk 

membelajarkan keterampilan gerak dasar di sekolah dasar. Model pembelajaran yang dijelaskan dalam artikel ini 

adalah hasil penelitian dan pengembangan menggunakan model Borg and Gall. Fokus artikel ini membahas 

efektivitas penerapan model pembelajaran berbasis Movement Based Games (MBG) pada pembelajaran PJOK. 

Efektivitas diukur dengan cara mengujicobakan model MBG kepada 70 siswa kelas IV. Pengukuran efektivitas 

dilakukan pada kualitas proses menggunakan angket Formative Class Evaluation (FCE) sedangkan kualitas hasil 

menggunakan instrumen pengukuran keterampilan gerak dasar. Analisis data menggunakan deskriptif statistik 

dan uji beda menggunakan t-test berdasarkan hasil uji normalitas distribusi data menggunakan Kolmogorov-

Smirnov. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas proses pembelajaran masuk dalam kategori baik. 

Sedangkan hasil belajar sebelum dan sesudah pembelajaran menunjukkan peningkatan yang signifikan (p<0.05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model hasil pengembangan MBG efektif diterapkan dalam pembelajaran 

PJOK khususnya di kelas IV.  

 

Kata kunci: movement based games; efektivitas pembelajaran; keterampilan gerak dasar; siswa; sekolah dasar. 
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1. Pendahuluan 

Sudah menjadi keresahan banyak pihak apabila tingkat partisipasi masyarakat melakukan olahraga 
sangat rendah sehingga mengalami penurunan tingkat aktivitas fisik, anak usia sekolah termasuk di 
dalamnya (Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesa, 2010). Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa PJOK di sekolah masih perlu dibenahi mengingat anak-anak waktu aktifnya 
dihabiskan lebih banyak di sekolah dibandingkan di luar sekolah (Setyorini et al., 2017).  

Hal ini menjadi sangat ironis padahal di sekolah sudah ada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang dianggap menjadi sarana promosi aktivitas fisik kepada siswa 
untuk mencapai kebugaran jasmani yang adekuat (Hills et al., 2015). Sehingga tidak berlebihan apabila 
keterampilan gerak dasar menjadi aspek terdekat dengan kondisi kebugaran jasmani anak (Prakoso et 
al., 2014). Kondisi rendahnya keterampilan gerak dasar siswa selanjutnya dikhawatirkan memberikan 
dampak pada tingkat aktivitas fisik anak sehingga bentuk tubuh mereka menjadi tidak fit 
(gemuk/obesitas) yang pada akhirnya terjadi menurunnya tingkat kesehatan anak (Bremer & Cairney, 
2018). Untuk itu, para peneliti memberikan rekomendasi bahwa pelatihan untuk meningkatkan 
keterampilan gerak dasar harus dilakukan sejak dini (Wick et al., 2017). 

Membantu memecahkan masalah tersebut, pembenahan program PJOK di sekolah dapat dimulai 
dengan memberikan pembelajaran yang fokus pada penguasaan keterampilan gerak dasar siswa. Hal 
ini penting mengingat bahwa keterampilan gerak dasar tidak begitu saja berkembang tetapi penguasaan 
keterampilan gerak dasar dipengaruhi oleh treatment—pembelajaran dan maturasi masing-masing anak 
(Logan et al., 2012). Melihat karakteristik maturasi siswa sekolah dasar, program yang berbasis 
permainan menjadi pilihan tepat digunakan dalam pembelajaran. Aktivitas permainan pada dasarnya 
tidak dapat terlepas dari kehidupan anak, sehingga untuk mendapatkan manfaat dari aktivitas tersebut 
perlu disusun aktivitas permainan yang teratur dan terarah (Vameghi et al., 2012). Penyusunan aktivitas 
permainan untuk anak agar mendapatkan manfaat yang sesuai dengan tujuan meningkatkan 
keterampilan gerak dasar perlu dilakukan upaya pengembangan model permainan sebagai intervensi 
(Wick et al., 2017). 

Pengembangan model ini difokuskan pada peningkatan keterampilan gerak dasar secara umum yaitu 
keterampilan lokomotor dan memainkan objek (manipulative) (Liong et al., 2015). Isi dari model 
pembelajaran paling tidak mencakup enam keterampilan gerak dasar yaitu hop, side gallop, and vertical 
jump (locomotor), catch, overhand throw, and kick (manipulative) (Barnett et al., 2009). Hasil pengembangan 
ini telah disesuaikan dengan standar nasional pendidikan pada sisi penilaian, isi, proses, kompetensi 
inti dan dasar yang harus dicapai oleh siswa. 

Fokus artikel ini selanjutnya adalah untuk mendeskripsikan bukti keefektifan penerapan model 
pembelajaran berbasis MBG dalam pembelajaran PJOK untuk meningkatkan keterampilan gerak 
dasar. Rumusan yang digunakan dalam pembahasan artikel ini adalah bagaimana kualitas proses 
pembelajaran berdasarkan aktivitas belajar siswa dan bagaimana capaian belajar siswa ditinjau dari 
peningkatan keterampilan gerak dasar pre-posttest treatment. 

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas penerapan model pembelajaran berbasis 
movement based games dalam pembelajaran PJOK untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar. Fokus 
pengembangan model model pembelajaran berbasis movement based games adalah memberikan 
pembelajaran untuk memperbaiki kualitas keterampilan gerak dasar dari sisi proses dengan 
memanfaatkan berbagai aktivitas permainan. Keutamaan pemilihan model ini adalah membimbing 
guru untuk mengurangi anggapan bahwa kualitas keterampilan dinilai berdasarkan capaian secara 
kuantitatif menjadi terfokus pada kualitatif yang terbukti dapat memperbaiki penguasaan keterampilan 
gerak dasar oleh siswa (Logan et al., 2012). 
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2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan untuk protokol proses menyusun model pembelajaran adalah 
penelitian dan pengembangan model Borg and Gall (Borg & Gall, 1983). Analisis kebutuhan dilakukan 
dengan cara mencari fakta empiris melalui observasi dan wawancara terhadap guru PJOK dan teoretis 
melalui kajian pustaka. Produk awal disusun sesuai dengan standar nasional penyusunan RPP. Produk 
awal divalidasi oleh dua akademisi dan 2 praktisi. Hasil revisi berdasarkan masukan validator 
selanjutnya diujicobakan kepada satu kelas yang dipilih secara cluster random sampling menghasilkan 
simpulan bahwa produk awal telah efektif digunakan dalam prosespembelajaran (kualitas proses baik 
sekali dan 93% siswa mencapai ketuntasan belajar). Hasil revisi berdasarkan ujicoba I diujicobakan 
kepada dua kelas untuk mengukur efektivitas MBG diterapkan dalam pembelajaran PJOK untuk 
materi keterampilan gerak dasar. 

Hasil ujicoba II produk hasil pengembangan tersebut menjadi fokus isi artikel ini. Tujuan utama dari 
isi artikel ini adalah mendeskripsikan tentang bukti keefektifan pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran berbasis Movement Based Games (MBG) untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar 
siswa sekolah dasar, khususnya siswa kelas IV. Desain penelitian yang digunakan untuk membuktikan 
keefektifan model MBG menggunakan one group pretest-posttest design (Fraenkel et al., 2012). Ilustrasi 
desain penelitian yang digunakan dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Ilustrasi Desain Penelitian 

Subject Pretest Treatment Posttest 

Dua kelas 
ujicoba 

(dipilih secara 
acak) 

O1 
(tes keterampilan gerak 

dasar siswa menggunakan 
metode process-oriented) 

X 
(penerapan model MBG dan 
pengukuran kualitas proses 
pembelajaran menggunakan 

FCE) 

O2 
(tes keterampilan gerak 

dasar siswa menggunakan 
metode process-oriented) 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa proses ujicoba II dilaksanakan kepada dua kelas 
yaitu kelas IV B dan C di SD Geluran III kecamatan Taman, kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur, 
Indonesia. Pemilihan kelas sebagai subjek ujicoba I dan II dipilih secara acak sejak awal, pada ujicoba 
satu dipilih satu kelas menggunakan cluster random sampling, terpilih kelas IV-A sebagai subjek ujicoba 
I. Sehingga, untuk ujicoba dua, memanfaatkan subjek yang belum mendapatkan treatment, yaitu kelas 
IV-B dan C yang terdiri atas 70 siswa. 

Prosedur penelitian dilakukan berdasarkan desain penelitian yang dipakai (lihat tabel 1). Alur penelitian 
dilaksanakan mulai dari pretest terhadap keterampilan gerak dasar, treatment MBG, dan terakhir posttest 
keterampilan gerak dasar. Pretest dan posttest dilakukan untuk mengukur keterampilan gerak dasar siswa 
yanng terdiri atas enam keterampilan gerak dasar dasar yaitu hop, side gallop, and vertical jump (locomotor), 
catch, overhand throw, and kick (manipulative). Sedangkan treatment berisi tentang penerapan MBG sesuai 
dengan penjabaran kegiatan dalam setiap sintak model hasil pengembangan menjadi prosedur 
pembelajaran. Susunan prosedur tersebut selanjutnya diterjemahkan dalam bentuk rencana 
pelaksanaan pembelajaran (sesuai standar proses pendahuluan, inti, dan penutup) sesuai dengan 
standar proses yaitu pembelajaran tetap berjalan selama 140 menit (4x35 menit). Akan tetapi dibagi 
menjadi dua sesi yang masing-masing sesi berdurasi selama 60 menit (lihat tabel 2). Selanjutnya, RPP 
divalidasi oleh empat orang, yaitu dari akademisi yang ahli permainan, ahli psikologi dalam olahraga, 
dan praktisi dari guru PJOK dengan hasil nilai 78.8% masuk dalam kategori baik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa produk awal sudah layak untuk diujicobakan kepada siswa dalam bentuk RPP yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran PJOK. 
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Tabel 2. Prosedur Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Movement Based Games 
(MBG) di Sekolah Dasar 

Pert. Model Fokus Permainan Waktu 

Ke-1 

MBG-1 

PENDAHULUAN 
Aktivitas manajemen, apersepsi, 
menyampaikan tujuan dan ruang lingkup 
materi, dan pemanasan 

10 menit 

INTI  

45 menit Side gallop, kick, hop, 
and vertical jump 

4 jenis permainan kompetitif dalam 
kelompok, yaitu: slide and goal, hop and goal, 
jump and goal, dan JHS and goal. 

PENUTUP Aktivitas refleksi, evaluasi, dan apresiasi 5 menit 

Istirahat 20 menit 

MBG-2 

PENDAHULUAN 
Aktivitas manajemen, apersepsi, 
menyampaikan tujuan dan ruang lingkup 
materi, dan pemanasan 

10 menit 

INTI  

40 menit Keterampilan gerak 
dasar lokomotor 

Permainan benteng-bentengan 

PENUTUP Aktivitas refleksi, evaluasi, dan apresiasi 10 menit 

Total waktu 140 menit 

Ke-2 

MBG-3 

PENDAHULUAN 
Aktivitas manajemen, apersepsi, 
menyampaikan tujuan dan ruang lingkup 
materi, dan pemanasan 

10 menit 

INTI  

45 menit Side gallop, overhand 
throw, hop, and vertical 
jump 

4 jenis permainan kompetitif dalam 
kelompok, yaitu: slide and strike, hop and 
strike, jump and strike, dan JHS and strike. 

PENUTUP Aktivitas refleksi, evaluasi, dan apresiasi 5 menit 

Istirahat 20 menit 

MBG-4 

PENDAHULUAN 
Aktivitas manajemen, apersepsi, 
menyampaikan tujuan dan ruang lingkup 
materi, dan pemanasan 

10 menit 

INTI  

40 menit Keterampilan gerak 
dasar manipulatif 

Permainan kasti 

PENUTUP Aktivitas refleksi, evaluasi, dan apresiasi 10 menit 

Total waktu 140 menit 

Catatan: Total waktu satu kali pertemuan 140 menit (4x35 menit); Pert.= pertemuan; MBG-1,2,3,4= Movement 
Based Games ke-1,2,3,4. 

Instrumen yang digunakan pada saat pretest dan posttest adalah adopsi dari pengukuran keterampilan 
gerak dasar menggunakan metode process-oriented (Logan et al., 2012) yang telah dialihbahasakan ke 
bahasa Indonesia dan terbukti valid dan reliabel (indeks agreement= 0.274-0.804, p<0.05; intraclass 
correlation= >0.4, kategori cukup) untuk mengukur keterampilan gerak dasar siswa sekolah dasar 
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(Setyorini, 2016). Penilaian keterampilan gerak dasar dilakukan oleh tim rater yang terdiri atas enam 
mahasiswa calon guru PJOK di tahun ketiga. Enam rater mengikuti pelatihan penyamaan persepsi 
setiap indikator dalam instrumen. Selanjutnya tim rater dibagi menjadi dua berdasarkan indeks 
persamaan persepsi rater. Kelompok I adalah tiga rater yang memiliki kesamaan persepsi cukup untuk 
menilai keterampilan gerak dasar lokomotor (side gallop, hop, and vertical jump). Sedangkan kelompok II 
tiga rater yang memiliki kesamaan persepsi cukup untuk menilai keterampilan gerak dasar manipulatif 
(catch, overhand throw, and kick). Skala penilaian yang digunakan adalah skala guttman (ya dan tidak) 
sesuai hasil amatan. Proses rekrutmen rater sampai pada pelatihan untuk membentuk kelompok rater 
menggunakan protokol ujicoba penilaian keterampilan gerak dasar menggunakan metode process-
oriented (Setyorini, 2016). Sedangkan untuk mengukur kualitas proses pembelajaran menggunakan 
angket Formative Class Evaluation (FCE) yang telah lama terbukti memiliki validitas dan reliabilitas cukup 
sebagai instrumen penelitian (0.6-0.83, kategori cukup-istimewa) (Prakoso, 2015). Angket FCE 
mengukur empat komponen yaitu hasil, motivasi, metode, dan kerjasama siswa (Suroto, 2005). Skala 
yang digunakan adalah 1-3 (ya, tidak tahu, dan tidak). Angket FCE diisi oleh siswa setiap akhir 
pembelajaran, sehingga siswa mengisi FCE sebanyak dua kali. 

Analisis data menggunakan deskriptif statistik untuk hasil analisis angket FCE. Sedangkan untuk 
keterampilan gerak dasar akan dilakukan sebanyak tiga tahap, yaitu uji normalitas menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov, deskriptif statistik, dan uji beda menggunakan t-test. 

3. Hasil 

Hasil penelitian akan menjelaskan tentang kualitas hasil ujicoba berdasarkan proses dan produk. 
Kualitas proses akan dijelaskan menggunakan hasil analisis data dari angket FCE. Sedangkan kualitas 
produk hasil pembelajaran akan dijelaskan menggunakan hasil penilaian keterampilan gerak dasar 
siswa. Hasil analisis kualitas proses pembelajaran berdasarkan angket FCE dapat dilihat pada tabel 3 
sebagai berikut. 

Tabel 3. Kualitas Proses Pembelajaran Berdasarkan Pendapat Siswa (FCE) 

Item/ Komponen 
Nilai FCE 

Mean Kategori Rentang Nilai 

1. Pengalaman Berkesan 2.92 Baik Sekali 1-3 

2. Belajar Keterampilan Baru 2.85 Baik Sekali 1-3 

3. Mendapatkan Pengetahuan 2.92 Baik Sekali 1-3 

A. Komponen Hasil 2.90 Baik Sekali 1-3 

4. Kesungguhan Belajar 2.94 Baik 1-3 

5. Mendapatkan Kesenangan 2.95 Baik 1-3 

B. Komponen Motivasi 2.95 Baik 1-3 

6. Kesegeraan belajar 2.90 Baik Sekali 1-3 

7. Usaha mendapatkan tujuan belajar 2.96 Baik Sekali 1-3 

C. Komponen Metode 2.93 Baik Sekali 1-3 

8. Sikap kepada teman 2.93 Baik Sekali 1-3 

9. Belajar bekerjasama 2.93 Baik Sekali 1-3 

D. Komponen Kerjasama 2.93 Baik Sekali 1-3 

Kualitas Proses Pembelajaran 2.92 Baik Sekali 1-3 

Catatan: aturan pengkategorian nilai dapat dilihat dalam disertasi Suroto (Suroto, 2005) 
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Berdasarkan hasil analisis data angket FCE dapat dijelaskan bahwa kualitas proses pembelajaran yang 
dilaksanakan saat menerapkan MBG masuk dalam kategori baik sekali (2.92). Berdasarkan komponen 
angket FCE dapat dijelaskan bahwa nilai komponen hasil yang dirasakan oleh siswa masuk dalam 
kategori baik sekali (2.9). Pada komponen motivasi masuk dalam kategori baik (2.95). Pada komponen 
metode masuk dalam kategori baik sekali (2.93). Pada komponen kerjasama masuk baik sekali (2.93). 

Analisis selanjutnya adalah untuk mengetahui dampak penerapan MBG terhadap keterampilan gerak 
dasar yang dilakukan menjadi tiga tahap yaitu uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, 
deskriptif statistik, dan uji beda. Dari tabel 4, hasil uji normalitas bentuk distribusi data dapat dijelaskan 
bahwa semua distribusi data berbentuk normal. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penghitungan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai p>0.05 (Ghasemi & Zahediasl, 2012). 

Tabel 4. Hasil Uji Bentuk Distribusi Data Menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

Variabel 
Kolmogorov-Smirnova 

Keterangan 
Statistic df p 

Pre- Side Gallop 0.021 70 0.200* Normal 

Post- Side Gallop 0.035 70 0.200* Normal 

Pre- Hop 0.015 70 0.200* Normal 

Post- Hop 0.024 70 0.200* Normal 

Pre- Vertical Jump 0.014 70 0.200* Normal 

Post- Vertical Jump 0.017 70 0.200* Normal 

Pre- Lokomotor 0.065 70 0.200* Normal 

Post- Lokomotor 0.017 70 0.200* Normal 

Pre- Catch 0.013 70 0.200* Normal 

Post- Catch 0.015 70 0.200* Normal 

Pre- Overhand Throw 0.013 70 0.200* Normal 

Post- Overhand Throw 0.019 70 0.200* Normal 

Pre- Kick 0.013 70 0.200* Normal 

Post- Kick 0.018 70 0.200* Normal 

Pre- Manipulative 0.010 70 0.200* Normal 

Post- Manipulative 0.012 70 0.200* Normal 

Pre- Total 0.061 70 0.200* Normal 

Post- Total 0.011 70 0.200* Normal 

Catatan: *distribusi normal apabila p>0.05 

Berikutnya, keterampilan gerak dasar siswa dianalisis secara deskriptif dan uji beda. Berdasarkan hasil 
uji normalitas maka dapat dipilih uji beda menggunakan t-test. Di tabel 5, Keterampilan Locomotor 
meningkat dari saat pretest sebesar 3.92 menjadi 4.75 saat posttest atau meningkat sebesar 0.83 (21%). 
Nilai t-hitung sebesar 12.52 mendapatkan nilai p sebesar 0.000<0.05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai keterampilan gerak dasar Locomotor meningkat secara signifikan. Keterampilan Side Gallop 
meningkat dari saat pretest sebesar 4.2 menjadi 4.68 saat posttest atau meningkat sebesar 0.481 (11%). 
Nilai t-hitung sebesar 5.44 mendapatkan nilai p sebesar 0.000<0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai keterampilan gerak dasar Side Gallop meningkat secara signifikan. Keterampilan Hop meningkat 
dari saat pretest sebesar 3.82 menjadi 4.36 saat posttest atau meningkat sebesar 0.538 (14%). Nilai t-hitung 
sebesar 4.44 mendapatkan nilai p sebesar 0.000<0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
keterampilan gerak dasar Hop meningkat secara signifikan. Keterampilan Vertical Jump meningkat dari 
saat pretest sebesar 3.73 menjadi 5.2 saat posttest atau meningkat sebesar 1.471 (39%). Nilai t-hitung 
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sebesar 10.96 mendapatkan nilai p sebesar 0.000<0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
keterampilan gerak dasar Vertical Jump meningkat secara signifikan.  

Keterampilan Manipulative meningkat dari saat pretest sebesar 3.13 menjadi 3.73 saat posttest atau 
meningkat sebesar 0.592 (19%). Nilai t-hitung sebesar 8.14 mendapatkan nilai p sebesar 0.000<0.05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan gerak dasar Manipulative meningkat secara 
signifikan. Keterampilan Catch meningkat dari saat pretest sebesar 3.77 menjadi 4.71 saat posttest atau 
meningkat sebesar 0.943 (25%). Nilai t-hitung sebesar 8.32 mendapatkan nilai p sebesar 0.000<0.05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan gerak dasar Catch meningkat secara signifikan. 
Keterampilan Overhand Throw meningkat dari saat pretest sebesar 2.39 menjadi 2.89 saat posttest atau 
meningkat sebesar 0.495 (21%). Nilai t-hitung sebesar 3.29 mendapatkan nilai p sebesar 0.002<0.05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan gerak dasar Overhand Throw meningkat secara 
signifikan. Keterampilan Kick meningkat dari saat pretest sebesar 3.24 menjadi 3.58 saat posttest atau 
meningkat sebesar 0.338 (10%). Nilai t-hitung sebesar 3.03 mendapatkan nilai p sebesar 0.003<0.05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan gerak dasar Kick meningkat secara signifikan. 

Tabel 5. Statistik Deskriptif, Perbedaan Nilai Pretest-Posttest, dan Signifikansi Perbedaan 
Mean Menggunakan T-Test 

Variabel Test Mean N SD ∆ ∆ (%) t df p Ket. 

Side Gallop Post 4.68 70 0.491 
0.481 11% 5.44 69 0.000 Beda 

Pre 4.20 70 0.858 

Hop Post 4.36 70 0.724 
0.538 14% 4.44 69 0.000 Beda 

Pre 3.82 70 0.991 

Vertical Jump Post 5.20 70 0.677 
1.471 39% 10.96 69 0.000 Beda 

Pre 3.73 70 1.067 

Locomotor Post 4.75 70 0.450 
0.830 21% 12.52 69 0.000 Beda 

Pre 3.92 70 0.695 

Catch Post 4.71 70 0.898 
0.943 25% 8.32 69 0.000 Beda 

Pre 3.77 70 0.865 

Overhand Throw Post 2.89 70 1.405 
0.495 21% 3.29 69 0.002 Beda 

Pre 2.39 70 1.014 

Kick Post 3.58 70 1.228 
0.338 10% 3.03 69 0.003 Beda 

Pre 3.24 70 1.215 

Manipulative Post 3.73 70 0.924 
0.592 19% 8.14 69 0.000 Beda 

Pre 3.13 70 0.727 

Total Post 4.24 70 0.545 
0.711 20% 14.83 69 0.000 Beda 

Pre 3.53 70 0.546 

Catatan: nilai pretest berbeda signifikan dengan posttest apabila p<0.05. 

Berdasarkan enam keterampilan gerak dasar di atas maka didapat nilai keterampilan gerak dasar total. 
Secara total, keterampilan gerak dasar siswa meningkat dari saat pretest sebesar 3.53 menjadi 4.24 saat 
posttest atau meningkat sebesar 0.711 (20%). Nilai t-hitung sebesar 14.83 mendapatkan nilai p sebesar 
0.000<0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan gerak dasar total meningkat secara 
signifikan. 

 



 
Riesca Andrian, Suroto, Abdul Rachman Syam Tuasikal, Sigra Santika Satria Dhani, Setyorini 
Efektivitas Model Pembelajaran Motorik Berbasis Movement Based Games Pada Siswa Sekolah Dasar  
 

 

 JOSSAE (Journal of Sport Science and Education)  |  Volume 5  |  Nomor 1  |  2020  |  64 - 74                                                                     

                                                                                                                                               

71 

4. Pembahasan 

Hasil analisis data FCE dapat disimpulkan bahwa produk hasil pengembangan dapat diterapkan secara 
efektif berdasarkan pendapat siswa. Evaluasi kualitas proses pembelajaran melalui metode formative 
berdasarkan pendapat siswa telah diyakini efektif dalam meramalkan kualitas pembelajaran 
(Khuanwang et al., 2016). Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa kualitas proses pembelajaran 
berdasarkan pendapat siswa memiliki korelasi positif dengan variabel lainnya yang menunjukkan 
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah tingkat dasar (Suroto & Takahashi, 2005). Pada tingkat 
yang lebih tinggi, metode formative dianggap efektif untuk memberikan masukan kepada pengajar untuk 
melakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran agar menjadi lebih baik lagi (Minott, 2011). 
Walaupun diyakini cara formative yang diberikan oleh siswa memunculkan masalah berupa efektivitas 
waktu analisis data karena melibatkan banyak data yang berasal dari siswa. Akan tetapi, hal tersebut 
dapat disiasati dengan cara menggunakan mobile-phone. Seperti yang telah dilakukan dalam hasil 
penelitian lainnya, menggunakan QR Codes and Mobile-Phone untuk digunakan siswa memberikan 
masukan terhadap kualitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru (Susono & Shimomura, 
2006). Dengan mempertimbangkan hasil FCE maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran berbasis MBG dinyatakan efektif ditinjau dari kualitas proses pembelajaran. 

MBG disusun khusus untuk memberikan alternatif pilihan kepada guru agar mengemas pembelajaran 
fokus pada peningkatan keterampilan gerak dasar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa keterampilan gerak dasar hanya dapat meningkat apabila diberikan treatment 
khusus dengan memperhatikan tingkat keaktifan siswa dalam mengikuti aktivitas gerak yang diberikan 
oleh guru (Setyorini et al., 2017). Treatment yang diberikan disusun dengan mengikuti sintak yang 
dikembangkan khusus untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar (tabel 6). 

Tabel 6. Sintak Model Pembelajaran Berbasis MBG 

No. Sintak Deskripsi 

1 Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. 

2 Pengenalan game Menyampaikan nama permainan dan aturan permainan 
3 Mengorganisasi siswa ke 

dalam kelompok belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara membentuk 
kelompok belajar secara efisien 

4 Membimbing kelompok 
belajar  

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat 
melakukan permainan 

5 Evaluasi  Guru mengevaluasi hasil belajar tentang permainan yang telah 
dilaksanakan 

6 Memberikan penghargaan Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok 

Karakteristik MBG yang dikembangkan meliputi: bentuk model bernuansa kompetitif, belajar secara 
kelompok, lebih fokus pada aktivitas gerak dalam permainan, waktu yang diperlukan per sesi adalah 
60 menit, dan alat yang digunakan adalah alat modifikasi sesuai dengan kebutuhan permainan. Nuansa 
kompetitif dipilih karena aktivitas kompetitif sering berhasil digunakan dalam mengatur iklim motivasi 
belajar siswa, aktivitas permainan dan olahraga menjadi salah satu cara untuk menghadirkan suasana 
kompetitif tersebut (Granero-Gallegos et al., 2017). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 
kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran berbasis permainan memiliki skor yang jauh lebih 
baik saat posttest pada nilai perilaku taktis dan motivasi intrinsik daripada kelompok teknik 
(Chatzopoulos et al., 2006). Selain itu, pemilihan pendekatan permainan dirasa tepat karena dapat 
memberikan pembelajaran kepada siswa untuk belajar bekerjasama (Hartatiti et al., 2018). Sayangnya, 
dalam penelitian ini tingkat motivasi siswa belum diteliti padahal motivasi juga memberikan dampak 
terhadap keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Chen, 2015). 
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Angka keaktifan siswa mengikuti aktivitas fisik dalam pembelajaran menjadi komponen penting untuk 
meningkatkan gerak dasar. Bahkan, berdasarkan hasil penelitian keterampilan gerak dasar dapat 
menjadi prediktor yang kuat untuk memprediksi aktivitas fisik (Cohen et al., 2014). Selanjutnya angka 
aktivitas fisik siswa menjadi variabel penentu tingkat kebugaran jasmani siswa (Mora-Gonzalez et al., 
2019). Sehingga jika diambil benang merah mulai keterampilan gerak dasar sampai pada kebugaran 
jasmani, maka keduanya memiliki korelasi yang kuat. Sehingga dengan bukti hasil penelitian ini 
sekaligus dapat memberikan penguatan bahwa dengan menerapkan MBG dalam pembelajaran PJOK 
dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar yang selanjutnya juga dapat menyumbang perbaikan 
kebugaran jasmani siswa. Walaupun para peneliti bersepakat bahwa PJOK saja tidak cukup untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani, perlu ada treatment tambaha yang lebih spesifik agar kebugaran 
jasmani meningkat secara signifikan (Hartati et al., 2020). 

Secara bukti proses dan produk sebagai bukti dampak penerapan MBG terhadap pembelajaran PJOK 
telah dibahas. Akan tetapi, perlu dibahas satu variabel terpenting dalam menentukan kualitas proses 
pembelajaran, yaitu guru (Hartoto et al., 2018). Hasil penelitian lain sebelumnya, profil guru PJOK 
yang hebat adalah mereka yang memiliki kemampuan akademik mumpuni, menguasai perkembangan 
kurikulum terbaru, menguasai materi ajar, memiliki keterampilan pengelolaan kelas yang baik, 
keterampilan memecahkan masalah pembelajaran, kreatif dan inovatif (Khory et al., 2018). Sehingga 
artikel ini tidak ingin berlebihan menganggap model pembelajaran menjadi satu-satunya variabel yang 
dominan dapat memengaruhi proses pembalajran, akan tetapi juga harus mempertimbangkan kualitas 
guru yang akan menerapkan MBG ini.   

Penjelasan di atas telah memberikan bukti bahwa MBG secara efektif dapat memengaruhi 
keterampilan gerak dasar siswa. Akan tetapi juga menunjukkan adanya keterbatasan dari hasil 
penelitian, yaitu perlu adanya monitoring angka aktivitas fisik, motivasi siswa dalam belajar 
meningkatkan keterampilan gerak dasar, dan kualitas guru PJOK. Untuk itu, penelitian selanjutnya 
dapat menambahkan aktivitas fisik, motivasi, dan kualitas guru PJOK sebagai variabel yang dapat 
menjelaskan hubungannya dengan treatment dalam meningkatkan keterampilan gerak dasar. 

5. Simpulan dan Rekomendasi 

Produk hasil pengembangan ini teruji efektif untuk dapat diimplementasikan dalam pembelajaran 
PJOK dalam meningkatkan keterampilan gerak dasar, khususnya kelas IV sekolah dasar. Hal tersebut 
tercermin melalui kualitas proses pembelajaran menurut siswa masuk dalam kategori baik sekali dan 
berdasarkan hasil belajar siswa pada keterampilan gerak dasar meningkat secara signifikan pada semua 
komponen keterampilan gerak dasar yang diukur (p<0.05). Hasil ini tidak terlepas dari karakteristik 
MBG yang memang khusus unutk memberikan pembelajaran tentang keterampilan gerak dasar dan 
ditambah lagi nuansa kompetitif dapat meningkatkan partisipasi siswa. Akan tetapi, masih terdapat 
variabel penting yang belum mengiringi penjelasan dari keefektifan penerapan produk, yaitu tingkat 
aktivitas fisik, motivasi siswa, dan kualitas guru PJOK. Untuk itu, penelitian selanjutnya dapat 
menyertakan variabel tersebut dalam upaya pengembangan produk sejenis. Akhirnya, catatan penting 
yang perlu diperhatikan adalah penyesuaian dan modifikasi treatment ini perlu dilakukan apabila model 
ini diterapkan pada kelas, sekolah, dan siswa lainnya. Terutama diterapkan pada tingkat kelas dan 
sekolah yang berbeda. 
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